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Abstrak, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi IPA Limau Manis. Sampel penelitian ini adalah 42 
orang karyawan tahun 2018, pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota pupulasi dijadikan sampel. Analisis data 
menggunakan uji Regresi sederhana, pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien determinasi 
(R2) dan uji parsial (uji t), sedang pengolahan data menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi mampu menjelaskan keberadaannya terhadap variabel kinerja 
karyawan, selain itu secara parsial variabel motivsi tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi IPA Limau Manis. 
Kata kunci: Motivasi, kinerja dan karyawan 
 
Pendahuluan 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting perusahaan karena 
mempengaruhi perusahaan tersebut dalam mecapai tujuan. Dalam hal ini, berhasil atau tidaknya 
perusahaan dalam mencapai tujuan, sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusia 
(SDM) dalam menjalankan tugas-tugas  yang di berikan oleh perusahaan. Hal tersebut dapat 
dicapai apabila perusahaan mempunyai sumber daya manusia yang baik dan berkualitas.  SDM 
merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu perusahaan di samping faktor lain seperti 
modal. Hal tersebut mempengaruhi perusahaan untuk dapat memotivasi karyawan dalam 
meningkatkan kinerja yang baik. Dalam hal ini motivasi  yang diberikan diantaranya pemberian 
penghargaan, bonus, pujian dan sebagainya. Motivasi diberikan untuk mendorong atau membuat 
seseorang dapat meningkatkan kinerja. 
Apabila karyawan dapat terdorong atau lebih semangat bekerja dengan baik maka  tujuan dari 
perusahaan tersebut  dapat tercapai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasiolan dan Reniyati (2017) dengan judul analisis 
pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan  pada rumah 
sakit umum daerah kota semarang, menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara motivasi terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kota semarang. 
Penelitian oleh Ni’mah et al (2017) yang berjudul pengaruh motivasi, kepuasan dan disiplin kerja 
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terhadap kinerja karyawan pada karyawan Loenpia Mbak Liem, hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa motivasi berpengaruhi positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nasuka et al (2017) yang berjudul pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan  PT.BPR BKK Semarang, menunjukan hasil bahwa Secara parsial kepuasan kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR BKK semarang . 
Penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirtanadi IPA Limau Manis yang bergerak di bidang 
penyedian air minum. Berdasarkan wawancara penulis, terdapat beberapa motivasi yang 
diberikan perusahaan diantaranya seperti penghargaan, bonus, pujian dan sebagainya. Penulis 
ingin meneliti apakah dengan adanya motivasi tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di PDAM Tirtanadi IPA limau manis yang dilaksanakan Februari 
2018 sampai dengan  September 2018. Dalam metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian  menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, kuesioner dan 
wawancara.  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
skunder.  Data primer yag digunakan ini berupa pembagian kuesioner (angket) dan wawancara 
langsung yang peneliti lakukan di tempat peneliti. Data sekunder yang digunakan berupa 
Dokumen perusahaan seperti sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan dan sebagainya. Data 
sekunder ini digunakan untuk mendukung informasi dari data primer. 
Sumber data yang peneliti gunakan adalah data internal dan data eksternal. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PDAM Tirtanadi IPA limau manis tahun 2018 
yang berjumlah 42 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah non 
probability. Dengan metode sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dimana seluruh 
anggota populasi di jadikan sampel. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kuantitatif, sedangkan model analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi linear sederhana. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil uji validitas dan reabilitas 
 
Tabel 1: Validitas Instrumen Variabel Motivasi (X) 
Instrumen 
Nilai Validitas  
Kesimpulan 
Rhitung rtabel 
Motivasi 1 0,513 
0,304 
Valid 
Motivasi 2 0,662 Valid 
Motivasi 3 0,393 Valid 
Motivasi 4 0,658 Valid 
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Motivasi 5 0,390 Valid 
Motivasi 6 0,434 Valid 
Motivasi 7 0,388 Valid 
Motivasi 8 0,383 Valid 
Motivasi 9 0,480 Valid 
Motivasi 10 0,490 Valid 
Motivasi 11 0,424 Valid 
 
Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil pengujian masing-masing instrument variabel motivasi 
(X) memiliki nilai r-hitung > 0,304, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan instrument pernyataan dari variabel motivasi yang digunakan valid. 
 
Tabel 2. Validitas Instrumen Variabel Kinerja (Y) 
Instrumen 
Nilai Validitas  
Kesimpulan 
Rhitung rtabel 
Kinerja 1 0,527 
0,304 
Valid 
Kinerja 2 0,490 Valid 
Kinerja 3 0,357 Valid 
Kinerja 4 0,346 Valid 
Kinerja 5 0,593 Valid 
Kinerja 6 0,574 Valid 
Kinerja 7 0,369 Valid 
Kinerja 8 0,446 Valid 
Kinerja 9 0,402 Valid 
Kinerja 10 0,450 Valid 
 
 Dari tabel 2 terlihat bahwa hasil pengujian masing-masing instrument variabel Kinerja 
(Y) memiliki nilai r-hitung > 0,304, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan instrument pernyataan dari variabel motivasi yang digunakan valid.   
 




1 Motivasi 0,802 Reliabel 
2 Kinerja 0,701 Reliabel 
 
Hasil uji reliabelitas menunjukan bahwa nilai crombach’s Alfa seluruh variabel lebih 
besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa kusioner penelitian ini dikatakan reliabel. 
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Hasil uji regresi linear berganda 










1 (Constant) 36,379 5,847  6,221 ,000 
Motivasi ,124 ,125 ,155 ,989 ,329 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Berdasarkan pengujian diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai 
berikut: 
Y=36,379+0,124X 
 Pada model regresi linear sederhana diperoleh nilai konstanta Kinerja sebesar 36,379 
artinya jika nilai variabel bebas (X) nilainya 0, maka variabel terikat (Y) nilainya sebesar 36,379. 
Koefisien regresi variabel bebas yaitu motivasi  bernilai positif, artinya kinerja  karyawan pada 
PDAM Tirtanadi IPA limau manis dapat dipengaruhi oleh motivasi. Koefisien regresi X1 sebesar 
0,124 menyatakan bahwa, setiap penabahan nilai variabel kinerja sebesar 1 satuan, maka akan 
meningkatkan variabel motivasi sebesar 0,451, selebihnya dijelaskan oleh factor lain.” 
 
Pengujian Hipotesis 
Tabel 5: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,155a ,024 -,001 3,15980 
a. Predictors: (Constant), Motivasi 
 
Nilai koefisien determinasi  yang diperoleh sebesar 0,024 atau 2,4% menunjukan bahwa 
variabel motivasi mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada Kinerja karyawan PDAM 
Tirtanadi IPA limau manis, sedangkan sisanya 97,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
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Uji simultan (t) 










1 (Constant) 36,379 5,847  6,221 ,000 
Motivasi ,124 ,125 ,155 ,989 ,329 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa: 
1. Nilai thitung untuk variabel motivasi 0,989 < ttabel 2,021 dan signifikan 0,329> dari alfa 
0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel motivasi 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan; 
 
Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa variabel motivasi mampu 
menjelaskan variasi yang terjadi pada kinerja karyawan di PDAM Tirtanadi IPA Limau Manis, 
ini membuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,024 atau 
2,4%, sedangkan sisanya sebesar  97,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa secara parsial motivasi tidak 
berpengaruh dan tidak signifikat pada kinerja karyawan.  
Namun demikian, hasil penelitian ini tidak searah dengan penelitian Hasiolan & Reniyati 
(2017) yang berjudul analisis pengaruh motivasi,lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan, hasil penelitiannya zmenyatakan bahwa pengaruh positif yang signifikan 
antara motivasi terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kota semarang. Hasil 
peneliti lainnya yang tidak searah dengan hasil penelitian ini adalah penelitian Ni’mah et al 
(2017) yang berjudul pengaruh motivasi, kepuasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian yang tidak searah lainnya adalah Nasuka et al(2017) yang berjudul pengaruh 
kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, hasil penelitiannya Secara parsial 
kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
BPR BKK semarang. Hasil penelitian yang tidak searah lainnya adalah penelitian Supriyanto & 
mukzam (2018) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan, hasil penelitian motivasi kerja dan lingkungan kerja pada LPP RRI Stasiun 
Malang memiliki pengaruh secara simultan dan parsial yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja karyawan. Hasil penelitian tidak searah lainnya adalah penelitian Potu (2013) yang 
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berjudul Kepemimpinan, Motivasi, Dan Lingkungan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Kanwil Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo Dan Maluku Utara Di Manado, 
hasilnya penelitian menyatakan kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian yang tidak searah lainnya 
adalah penelitian Kaengke et al yang berjudul Pengaruh Pengembangan Karir, Pelatihan Dan 
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Air Manado, hasilnya penelitian menyatakan  
bahwa pengembangan karir, pelatihan dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT.Air Manado. 
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